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Penelition ini bertujuon mengetohui perbondingon efektivitas pemberion hormon prostoglondin komersial yong
berbedo terhodop persentose berohi don kebuntingon kambing peronokon ettowo. Kombing betina yong digunokon
mempunyai kritericumur 2,5-3,5 tohun, sehot, tidok bunting, minimal 2 bulon posca portus, sudeh pernch beronok, don
mempunyai bobot bodon yong relotif somo. Di somping itu digunokon 2 ekor kombing jonton untuk membontu deteksi
berohi. Hewon percoboon dibogi otas 3 kelompok perlokuon, mosing-masing kelompok terdiri otas 5 ekor kombing.
Kelompok perlokuon I diinjeksi dengon 2,5 ml Lutalyse (dinoprost tromethoamine 5 mg/ml don benzil alkohol 1,65%),
kelompok perlokuon IT diinjeksi dengon 0,5 ml Prostavet (etiproston 5 mg/2 ml don ethylen dioxy 15 mg/2 ml), don
kelompok perlokuon 111 diinjeksi dengon 1,5 ml Copriglondin (dinoprost tromethamine 5,5 mg/ml don benzil alkohol
12,0 mg/ml). Penyuntikon dilokukon 2 kali secora intromuskuler dengon interval 10 hori seteloh penyuntikon pertomo.
Kombing-kambing yong memperlihotkon gejola berohi dikowinkon secora inseminosi buoton. Diognosis kebuntingon
dilokukon dengon menggunokon USG 30 hori seteloh inseminasi. Doto onset berohi dionalisis menggunokon onolisis
varion, sedongkon persentose berohi don kebuntingon dionalisis secora deskriptif. Onset berohi ketigo kelompok
perloakuon mosing-masing adoloh 40,8+0,57, 36,0+0,57, don 50,4+1,52 jom (P>0,05). Persentose berohi poda ketiga:
kelompok adoloh soma yokni 100%, sedongkon persentose kebuntingon pada kelompok I, 11, don III mosing-mosing
adoloh 100, 80, don 60%. Dari hosil penelition dopot disimpulkon bohwo onset don persentose berohi tidek dipengoruhi
oleh ketigaprostoglondin komersial yong berbedatetopi berpengoruh terhadop persentose kebuntingon kembing PE.

Koata kunci: prostoglondin, kambing PE, berohi, kebuntingon

ABSTRACT

The purpose of this study was designated to compore the effect of different commercial prostoglondin
hormone administrotion on the estrous percentoge and pregnoncy in PE goat. The female goat used in this study were
2.5-3.5 years old, health, not pregnont, minimum 2 months post delivery, has been delivered before, and have similor
body weight. Two male goats were olso used to detect estrous. The goat was allotted into 3 groups consist of 5 goats
each. Group 1, 11, ond Il were injected with 2.5 ml Lutalyse (dinoprost tromethomine 5 mg/ml, and benzyl alcohol
1.65%), 0.5 ml Prostavet (etiproston 5 mg/2 ml and ethylen dioxy 15 mg/2 ml), and 1.5 ml Capriglandin (dinoprost
tromethamine 5.5 mg/ml ond benzil alkohol 12.0 mg/ml) respectively. The intromuscularly injection were conducted
twice with the interval of 10 days. The goat which performs estrous signs was artificially inseminated. Pregnoncy
diagnosis was corried out 30 doys post insemination using USG. Estrous onset dato. were anolysed using ANOVA,
while estrous percentoge ond pregnoncy were analysed descriptively. Estrous onset of 3 treatment groups were
40.8+0.57 36.0+0.57 ond 50.4+1.52 jom respectively (P>0.05). The estrous percentoge of 3 treatment groups were
similor (100 %), whereos pregnoncy percentoge in groups 1, I1, and Il were 100, 80, ond 60% respectively. It could
be concluded that onset ond estrous percentage were not offected by 3 difference commerciol prostoglondin
injection, however the difference of commercial prostaglondin used in this study offected the pregnoncy percentoge
of PE goat.

Keywords: prostaglondin, PE goat, estrus, pregnoncy

PENDAHULUAN dengon seleksi yong boik dolom perkowinon
okon meningkoatkon produksinyo (Lindsay et
Produktivitos dori setiop jenis ternok ol., 1982). Usoha yong dilokukon untuk

secara. longsung otoupun tidok longsung
tergontung poda kemompuon reproduksinyo.
Ternok dengon produktivitas tinggi disertai
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inseminosi buaton (IB) (Budiorsona don Sutomo,
2001). Penerapon teknologi IB yong dilokukon
poda ternok mempunyoi kendolo yoitu woktu
perkowinon yong belum terjodwal yong
disebabkon siklus berchi kambing tersebor secora
ocaok. Jika peloksonoonnyo tidok terjodwal
dengon baik, moka okon menyulitkon monojemen
perkawinon, pokon, kebuntingon, kelohiron,
woktu sopih, don penjuclon ternck yong tidok
terprediksi jumloh moupun woktunya (Inounu,
2003). Ketidoktepoton woktu perkowinon okon
menurunkon ongka keberhosilon pada progrom
inseminosi buoton (Hoenlein et o/.,2004). Woktu
yang tepat untuk mengowinkon kombing adaloh
pada bogion keduo periode estrus, yoitu ontoro
12-18 jam seteloh berohi don diulong keesokon
harinya opobilo. mosih  menunjukkon gejola
berohi (Hunter, 1985).

Saloh satu olternatif yong dopat digunokon
untuk mengatosi mosaoleh di otos oadoloh
melokukon progrom sinkronisasi berchi dengon
pemberion hormon. Preparat hormon yong sering
digunckon untuk sinkronisosi berohi adoloh
prostoglondin F2-olfo(PGF,or) yong lozim diberikon
secara. intromuskulor. Hormon PGF,a okon
meregresi korpus luteum, okibatnyo kador
hormon progesteron okon turun. Rendohnyo
kadar progesteron okon berdompok podanaiknyo
hormon FSH yong okon merongsong
perkembongon folikel sampoi motong don podo
okhirnyo okon menimbulkon gejolo berchi pada
sopi. Hormon PGF,a honya efektif opabila
diberikon poda fose luteal ketika korpus luteum
mosih oktif. Jika diberikon poda fose folikuler,
moko injeksi PGF,a tidok okon efektif (tidok
timbul berohi). Hol ini sesuai dengon pendapat
(Partodihardjo, 1995) bohwa PGF,o efektif
dolom meregresi korpus luteum yong sudoh
berfungsi tetopi tidak efektif pada korpus luteum
yong muloi oton sedong tumbuh.

Hormon PGF,o0 memiliki jenis yong
berbedo-beda seperti Prostavet-C, Copriglondin,
don Lutalyse. Siregor et al. (2001) mendopotkon
persentase berohi 100% padakombing lokol yong
disinkronisasi dengon cloprostenol (Estroplon™)
sedongkon Syofruddin ef /. (2010) honya
mendopatkon persentase berchi 60% poda
kombing lokol yong soma yong disinkronisosi
dengon etiproston (Prostavet-C'"). Perbedaon ini
kemungkinon disebobkon perbedaon jenis
hormon yong digunokon. Kimboall ez ol. (1976)
menyatokon bohwao perbedaon potensi luteolitik
prostoglondin secara in vivo disebobkon oleh
perbedoon metobolisme don absorbsinyo. Sottor
(2005) teloh meloporkon efektivitos sinkronisasi

berohi poada sopi FH. Informosi mengenoi
efektivitas beberapa jenis prostoglondin untuk
sikronisasi berchi poda kombing peronokon
ettowa (PE) belum pernch diloporkon. Oleh
karena itu, perlu dilokukon penelition untuk
melihat perbondingon efektivitos pemberion
beberapo hormon prostaglondin untuk
sinkronisosi berohi dalom peloksonoon 1B pada
kombing PE.

MATERI DAN METODE

Dalom penelition ini digunokon 15 ekor
kombing PE betino yong sudoh  dewosa
kelomin. Kombing betinoe yong digunokon
mempunyoi kriterio umur 2,5-3,5 tohun, sehot,
stotus tidok bunting, minimol 2 bulon posca
portus, sudoh pernch beronok, don mempunyoi
bobot badon yong relotif somo. Di somping itu
digunockon 2 ekor kombing jonton untuk
membontu deteksi berohi.

Hewon percoboon dibagi otas 3 kelompok
perlokuon, mosing-maosing kelompok terdiri
atos 5 ekor kambing. Kelompok perlokuon I
diinjeksi dengon 2,5 ml Lutolyse (dinoprost
tromethamine 5 mg/ml don benzil alkohol 1,65%),
kelompok perlokuon II diinjeksi dengon 0,5 ml
Prostavet (etiproston 5 mg/2 ml don ethylen
dioxy 15 mg/2 ml), don kelompok perlokuon 11
diinjeksi dengon 1,5 ml Copriglondin (dinoprost
tromethamine 5,5 mg/ml don benzil alkohol
12,0 mg/ml). Penyuntikon dilokukon secora
intromuskuler, 2 kali dengon interval 10 hori.

Observasi Berahi, Perkawinan, dan Deteksi
Kebuntingan

Deteksi berohi dilokukon pada pagi don
sore hori dengon melihot tondo-tonda gejola
berohi seperti pembengkokon don kemerohon
vulva, odonya lendir tronsporon poda vogina,
perubohon tingkoh loku (urinosi yong
berlebihon, mengembik terus-menerus, gelisah,
don mengongkot ekor), don mou dinoiki
pejonton. Pengomoton berohi dilokukon setiop
hori mulai hori pertoma seteloh penyuntikon
kedua sompai hori ke-4. Frekuensi pengomaton
tiop 2 jom dengon loma pengomoton 1 jom. Bila
ternok sudoh menunjukkon gejala berohi moko
dilokukon inseminosi buaton.

Sebelum dilokukon inseminasi,
dilokukon pemeriksoon kuolitos semen yong
digunokon dengon mengombil contoh semen
dori dolom container, kemudion dilokukon
thawing terlebih dohulu dengon menggunokon
air sumur seloma 30 detik, don diomoti dengon
menggunokon mikroskop. Pemeriksooon kualitos
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semen dilokukon dengon mengukur ongka post
thowing motility (PTM). Angka PTM yong
dopot digunokon odoloh >40%. Inseminosi
dilokukon dengon teknik introservikol dengon
menempotkon semen pada serviks. Inseminosi
dilokukon 12 jom seteloh munculnya gejolo owal
berohi pado. kambing don kemudion diulong
keesokon horinyo. Deteksi kebuntingon
dilokukon pemeriksoon dengon menggunokon
ultrasonogrofi (USG) poda hori ke-30 seteloh
peloksonaon inseminasi buaton.

Analisis Data
Data persentase berohi don kebuntingon
okon diloporkon secaradeskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Haosil penelition yong diperoleh terhodap
onset berohi padakambing PE seteloh pemberion
hormon prostaglondin komersial (Prostavet™,
Lutalyse™, don Copriglondin'™) periode 1-4 hari
seteloh sinkronisasi berohi keduo disojikon poado
Tobel 1.

Onset berchi perlu diketohui untuk
keberhasilon inseminosi seteloh induksi
terutoma. opobila dilokukon induksi pada ternok
dolom jumloh besor. Onset berchi dihitung
mulai padasaot kambing betinabersediadinoiki
pejonton pertoma koli, meskipun sebelumnya
teloh muncul gejolo-gejola berohi yong lain.
Onset berahi poado penelition ini bila
dibondingkon dengon penelition loin terlihot
lebih loma. Siregor et al. (1999) meloporkon
onset berohi seteloh diinduksi dengon PMSG
yong diikuti injeksi PGF,a pada kombing lokal
Aceh menjelang pubertos pada kelompok umur
4-5 don 6-7 bulon mosing-masing odoloh
36,50+9,94 don 28,17+3,48 jom. Perbedoon ini
kemungkinon disebobkon oleh odonya injeksi
gonodotropin sebelum injeksi PGF,a. Steven et
al. (1993) juga melaporken bohwa pengoruh
pemberion hormon gonadotropin akan
mempercepot onset berohi.

Meskipun secora stotistik onset berohi
poda ketiga kelompok perlokuon tidok

memperlihatkon perbedoon (P>0,05) tetopi bila
dilihot secaro terperinci moko induksi berohi
dengon prostoglondin yong berbedo menghasilkon
kecenderungon onset berohi yong berbedo.
Perbedoon ini kemungkinon berhubungon
dengon perbedaon kemompuon prostoglondin
menurunkon konsentrasi progesteron.
Penurunon progesteron okon memberikon umpon
balik ke hipotelomus don hipofisa onterior
sehinggo FSH okon disekresikon yong berfungsi
menstimulasi folikulogenesis, berohi, don
ovulasi (Homdon don Siregor, 2004).

Sattor (2005) meloporken perbedoon jenis
PGF,o yong disuntikkon poda sopi FH
menghosilkon kecepoton penurunon konsentrosi
progesteron yong berbedo. Woktu yong
diperlukon dinoprost tromethomine, cloprostenol,
don dextro-rototory d-cloprostenol menurunkon
konsentrosi progesteron sompai padokonsentrosi
soot berehi yoitu <1 ng/ml mosing-mosing adoloh
68,00+4,00; 64,00+=8,00; don 88,00+8,00 jom.
Alvarez et ol. (1998) meloporkon injeksi 500 pg
cloprostenol podo'sopi secoro intromuskulor.
Penurunon konsentrosi progesteron mencopaoi
0,4 ng/ml dicopoi dengon interval 72-120 jom.
Selonjutnya Kimboall ef of. (1976) menyatokon
bahwa perbedoon efektivitas luteolitik
beberapa prostoglondin disebobkon oleh
perbedaon pada metabolisme don absorbsinyo,
bukon karena perbedaon ofinitos poda reseptor
PGF,a. Perbedoon woktu yong diperlukon untuk
mencopoi  estrus poda penelition ini jika
dibondingkon dengon penelition Sottor (2005)
don Alvorez et al. (1998) kemungkinon disebobkon
oleh perbedaon jenis ternok yong digunaokon.

Penelition lain menunjukkon doto onset
berchi podokombing kacong adoloh 37+2,56 jom
(Sumandia, 1988) don 37,754+9,30 jom
(Purwonti, 1989). Selain itu, Siregor ef al. (1999)
membuktikon kecenderungon perbedoon umur
don individu ternok okom mempengoruhi onset
berohi. Toelihere (2003) menombohkon, onset
berohi dopot diokibotkon oleh perbedaon preporot
hormon don dosis yong diberikon, pola foktor
pengomoton, kondisi ternok, don pokon yong
diberikon.

Tabel 1. Onset berohi kambing PE 1-4 hari seteloh sinkronisasi berohi kedua

Kelompok Jumlah ternak Onse.t Berahi
(ekor) (jam)
Prostavet 5 40,8+0,57"
Lutolyse 5 36,0£0,57°
Copriglondin 5 50.4+1,52°

“Superskrip yong somo pada kolom yong sama memperlihotkon perbedaon yong tidok nyota (P>0,05).
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Persentose berohi kambing yong diperoleh
pada penelition ini hompir somo dengon hosil
Homdon don Siregor (2004), yokni mencopai
100% seperti yong disojikon poado Tobel 2.
Timbulnya berohi merupokon okibot kerjo dori
hormon prostoglondin. Injeksi tunggal
prostoglondin terbukti menghosilkon  80%
kombing berohi, sedongkon injeksi kedua yong
dilokukon 10 hori kemudion okon menghasilkon
100% berohi (Siregor et ol., 2001). Nuti et ol.
(1992) juga meloporkon hal yong somo. Hol ini
menunjukkon bohwa kambing yong digunokon
pada penelition ini mempunyai respon yong
baik terhodop pemberion prostoglondin secora
gondadengon interval 10 hori.

Semuo kambing memperlihotkon gejolo
berahi seteloh pemberion PGF,o padohori ke-12
seteloh berohi okibot pemberion PGF,o pertomao.
Timbulnyo berohi okibat pemberion PGF,o
disebobkon lisisnya korpus luteum oleh kerjo
vosokonstriksi PGF,a sehingga aliron doroh
menuju korpus luteum menurun secora drostis
(Toelihere, 2003). Akibatnya, kadar
progesteron yong dihosilkon korpus luteum
dolom doroh menurun. Pendapot yong berbeda
dikemukokon oleh Salozar et al. (1976) yong
menyotokon bohwo penurunon konsentrosi
progesteron okibat induksi dengon PGF,a
disebobkon perubohon morfologi joringon
luteal melolui perubohon osetot ke kolesterol.
Penurunon kodor progesteron ini okon
merongsong hipofisa onterior meleposkon FSH
don LH. Kedua hormon ini bertonggung jowob
dolom proses folikulogenesis don ovulosi,
sehingga terjodi pertumbuhon don pemotongon
folikel. Folikel-folikel tersebut okhirnya
menghosilkon hormon estrogen yong mompu
memonifestosikon gejola berohi (Hafez don
Hofez, 2000). Kerjo hormon estrogen odoloh
untuk meningkotkon sensitivitos orgon kelomin
betina yong ditondai perubohon pado vulva don
keluornya lendir tronsporon (Lommoglio et al.,
1998).

Hosil penelition terhadop persentose
kebuntingon podo kambing PE yong diperiksa
menggunokon ultrosonogrofi (USG) poda hori
ke-30 seteloh sinkronisosi disojikon pada Tobel 2.

Dori Tobel 2 jugadopat dilihat persentose
kebuntingon ternok yong tertinggi dicopai oleh
kelompok I, diikuti oleh kelompok II, don III.
Penelition ini menunjukkon roto-roto persentose
kebuntingon yong lebih tinggi dibondingkon
penelition Siregor et al. (2010) yong
memperoleh ongko kebuntingon masing-
mosing 75,00 don 83,33% poada koambing lokal
yong diinduksi dengon pemberion PGF,a
dengon menggunokon protokol stondor secora
intromuskulor don dengon sistem sinkronisosi
singkat. Heinonen et al. (1996) meloporkon
persentose kebuntingon podo sopi  sebesor
66,7% don Atmomihordjo (1982) padakombing
kacong sebesar 90%.

Budiarsano don Sutamao (2001)
menombohkon bohwa soloh satu penyebob
rendohnya persentase kebuntingon pada
kombing adoloh korena seboron woktu ovulosi
yong songot ponjong sedong woktu kopositosi
spermotozoa relatif lebih cepat. Penelition ini
diperkuat oleh hosil penelition Syofruddin et o.
(2011), bohwoa ongka kebuntingon poada
kombing lokal Aceh mencopai 100% seteloh
diinduksi dengon prostoglondin. Meskipun
demikian, penelition ini tidok dopat
menjeloskon mekonisme perbedoon persentose
berohi okibat pengoruh perbedoon jenis
prostoglondin. Diduga, duresi berohi yong
beragom berkoiton dengon keberhosilon
kebuntingon podo kembing. Durasi berchi yong
terlolu singkot otou terlolu ponjong okon
mempengoruhi sebaron ovulosi.

Durosi berohi podo kambing bervariosi
muloi 8-32 jom. Meskipun durosi berohi tidok
dipengaruhi oleh sumber PGF,a yong
digunokon untuk induksi berohi tetopi terdopot
kecenderungon perbedoon durasi berahi
mempengaruhi persentase kebuntingon.
Syofruddin et al. (2011) meloporkon durosi
kombing lokal Aceh yong diinduksi dengon
PGF,a don ekstrok vesikula seminalis mosing-
mosing odoleh 26,67+4,62 don 20,00+16,97
sedongkon persentose kebuntingon mosing-
masing adoloh 60,00 don 40,00%. Durosi berohi
yong lebih moderat kemungkinon okon
meningkotkon persentose kebuntingon koambing.

Tabel 2. Persentase berohi don kebuntingon kambing PE 30 hari seteloh pemeriksoon menggunokon USG

Kelompok Jumlah ternak

Status kambing betina PE (ekor

(ekor) Berahi (%) Buntung (%)
Prostavet 5 5 (100) 5(100)
Lutalyse 5 5(100) 4 (80)
Copriglondin 5 5(100) 3 (60)
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KESIMPULAN

Perbedoon jenis hormon prostoglondin
komersiol tidok mempengoaruhi persentose
berohi tetopi berpengoruh terhadop persentose
kebuntingon padakombing PE.
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